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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi dan tindakan konkret yang
dapat diterapkan oleh pemerintah, lembaga terkait, dan masyarakat setempat guna
meningkatkan efektivitas penanganan bencana longsor di Kabupaten Deli Serdang.
Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Peneliti menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman
yang terdiri dari tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah setempat, khususnya
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD), telah memainkan peran utama dalam
pencegahan, mitigasi, respons cepat, dan rehabilitasi. Namun, tantangan koordinasi
antar lembaga dan partisipasi masyarakat tetap menjadi fokus perbaikan di masa depan.
Proses pengambilan keputusan BPBD dalam alokasi anggaran dan sumber daya untuk
mitigasi, penanggulangan, dan pemulihan pasca longsor melibatkan faktor-faktor
kompleks seperti kondisi geografis, partisipasi masyarakat, dan keterbatasan sumber
daya manusia dan peralatan. Potensi pertentangan terkait tata ruang dan pemanfaatan
lahan juga diidentifikasi sebagai faktor yang mempengaruhi upaya penanggulangan
bencana, di mana kepentingan politik mungkin berperan.
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ABSTRACT

This study aims to identify strategies and concrete actions that can be implemented by
the government, relevant institutions, and local communities to enhance the
effectiveness of landslide disaster management in Deli Serdang Regency. The method
used is qualitative descriptive research with a case study approach. Data collection
techniques include observation, interviews, and documentation. The researcher
utilized the Miles and Huberman data analysis model, which consists of three stages:
data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of the study
indicate that the local government, especially the Regional Disaster Management
Agency (BPBD), has played a key role in prevention, mitigation, rapid response, and
rehabilitation. However, challenges in inter-agency coordination and community
participation remain a focus for improvement in the future. The decision-making
process of BPBD in allocating budgets and resources for mitigation, disaster response,
and post-landslide recovery involves complex factors such as geographical conditions,
community participation, and limitations in human resources and equipment. The
potential conflicts related to spatial planning and land use are also identified as factors
influencing disaster management efforts, where political interests may play a role.
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